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ABSTRAK

Pendugaan daerah penangkapan ikan merupakan salah satu solusi untuk memudahkan efisiensi waktu
dalam kegiatan penangkapan ikan. Usaha yang dilakukan untuk memprediksi daerah penangkapan ikan
(fishing ground) melalui pendekatan kondisi fisik oseanografi. Dinamika daerah penangkapan ikan
cakalang dipengaruhi oleh parameter oseanografi seperti suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-
a. Cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan salah satu ikan ekonomis oenting yang terdapat di WPP
573 di perairan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika kondisi oseanografis
berupa suhu permukaan laut dan sebaran klorofil-a, hubungan antara musim penangkapan ikan
cakalang dengan dinamika distribusi suhu permukaan laut dan sebaran klorofil-a di perairan WPP 573
tahun 2016-2020 serta memprediksi musim penangkapan ikan cakalang. Nilai rata-rata SPL yang
diperoleh dari hasil tangkapan adalah 29,44 °C, nilai SPL minimum sebesar 26,76 °C dan nilai SPL
maksimum sebesar 32,32 °C kemudian pada nilai rata-rata klorofil-a pada hasil tangkapan sebesar 0,19
mg/m?3, nilai klorofil-a minimum 0,08 mg/m? dan nilai maksimumnya 0,95 mg/m®. Rata-rata SPL dan
klorofil-a 2016-2020 yang optimal dengan hasil tangkapan teringgi adalah 28,5°C dan 0,23 mg/m?.
Hasil Model MaxEnt menunjukkan evaluasi model dengan kategori baik, persentasi kontribusi SPL
lebih tinggi dibandingkan Klorofil-a, nilai indeks peluang kehadiran ikan cakalang berkisar 0.5-0.8 dan
hasil validasi data penangkapan sebagian besar tersebar luas sesuai dengan hasil model MaxEnt tahun
2016-2020. Hasil juga menunjukkan Musim timur yakni bulan Juni, Juli dan Agustus merupakan
musim penangkapan yang baik untuk ikan cakalang sebaliknya hasil tangkapan cakalang menurun pada
musim barat Desember, Januari dan Februari.

ABSTRACT

Estimation of fishing grounds is one solution to facilitate time efficiency in fishing activities. Efforts
are made to predict the fishing ground (fishing ground) through an approach to oceanographic
physical conditions. The dynamics of skipjack fishing areas are influenced by oceanographic
parameters such as sea surface temperature and chlorophyll-a concentration. Skipjack tuna
(Katsuwonus pelamis) is the main type of fish caught in Indonesian waters. This study aims to analyze
the dynamics of oceanographic conditions in the form of sea surface temperature and chlorophyll-a
distribution, the relationship between skipjack fishing season and the dynamics of sea surface
temperature distribution and chlorophyll-a distribution in WPP 573 waters 2016-2020 and predict
skipjack fishing season.The catch results show that the average SST value obtained from the fishing
grounds is 29.44 °C, the minimum value is 26.76 °C and the maximum value is 32.32 °C, while for the
concentration of chlorophyll-a the average value obtained is 0.19 mg/ m3, the minimum value is 0.08
mg/m3 and the maximum value is 0.95 mg/m3. The average temperature and chlorophyll-a 2016-2020
that coincided with the high catch were 28.50C and 0.23 mg/m3. The results of the MaxEnt model show
that the evaluation of the model is in a good category, the percentage of SST contribution is higher
than Chlorophyll-a, the probability index value for skipjack fish is around 0.5-0.8 and the results of
the validation of fishing data are mostly widespread according to the results of the 2016-2020 MaxEnt
model. The results also show that the east season, namely June, July and August, is a good fishing
season for skipjack tuna, whereas skipjack catches decline in the west season, December, January and
February.
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PENDAHULUAN

Habitat dan pola hidup ikan di perairan sangat
erat kaitannya dengan parameter oseanografi
seperti arus laut, suhu, salinitas, dan konsentrasi
klorofil-a. Setiap ikan memiliki habitat dengan
parameter laut yang berbeda untuk mendukung
kehidupan yang optimal. Kondisi laut, terutama
suhu permukaan laut dan konsentrasi Kklorofil-a,
mempengaruhi distribusi ikan di perairan dan dapat
digunakan untuk menunjukkan daerah
penangkapan dan musim penangkapan Yyang
potensial (IOTC 2014). Keberhasilan nelayan
dalam memanfaatkan sumber daya ikan tergantung
pada kondisi oseanografi, musim dan daerah
penangkapan ikan. Pendugaan daerah dan musim
penangkapan sangat penting untuk efisiensi operasi
penangkapan ikan (Nurani et al. 2018).

Cakalang merupakan spesies ikan ekonomis
yang ditangkap dengan jumlah banyak di Indonesia
dengan jumlah tangkapan sebanyak ikan cakalang
mencapai 21038,8 ton pada tahun 2015 (Putri dan
Zainuddin 2019). Ikan ini bermigrasi dengan jarak
yang jauh dan penyebarannya terdapat di daerah
tropis dan subtropis ( Khan et al. 2019).
Keberadaan ikan cakalang dipengaruhi oleh
kondisi suhu permukaan laut (SPL) dan sebaran
klorofil-a karena berkaitan dengan sumber
makanan dan jalur migrasi ikan tuna (Zainuddin et
al. 2017). Parameter perairan berupa suhu dan
klorofil-a dari suatu spesies ikan sangat penting
untuk mengetahui keberadaan kelompok ikan dan
dapat dijadikan acuan daerah penangkapan ikan.
Parameter sebaran SPL dan klorofil-a didapatkan
dari penggunaan teknologi penginderaan jarak
jauh. Teknologi penginderaan jarak jauh digunakan
untuk mendapakan data secara aktual dan cepat
(Sastra et al. 2017).

Penggunaan remote sensinguntuk melihat
sebaran SPL dan klorofil-a yang kemudian
dikaitkan dengan fenomena oseanografi, seperti
upwelling. Fenomena upwelling adalah proses
naiknya massa air dari dasar atau kolom perairan
menuju permukaan karena di pengaruhi oleh angin
dan proses divergensi Ekman (Lumban-Gaol et al.
2015). Fenomena upwelling menghasilkan
tingginya produktivitas primer berimplikasi sampai
sumber makananan ikan cakalang. Teknologi
penginderaan jarak jauh saat ini sudah
dikompilasikan dengan berbagai model untuk
pendugaan daerah penangkapan yang optimal
untuk ikan cakalang.

Wilayah pengelolaan perikanan (WPP) 573
merupakan salah satu daerah penyumbang ikan
cakalang di pulau jawa, dalam pemanfaatannya
salah satu alat tangkap yang mendominasi
penangkapan ikan cakalang adalah alat tangkap
jenis purse seine. Informasi mengenai parameter
perairan seperti SPL dan klorofil-a saat penting
untuk mendukung daerah penangkapan ikan.
Pendugaan daerah penangkapan ikan merupakan
salah satu solusi untuk memudahkan efisiensi
waktu dalam kegiatan penangkapan ikan. Usaha
yang dilakukan untuk memprediksi daerah
penangkapan ikan (fishing ground) melalui
pendekatan kondisi fisik oseanografi. Informasi
mengenai  variablititas  Kklorofil-a dan suhu
permukaan laut dapat dijadikan acuan untuk
menduga daerah yang potensial  untuk
penangkapan ikan (Kunarso et al. 2005). Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah Maximum
Entropy (Maxent). Pemodelan habitat telah
menjadi alat yang semakin berguna bagi ahli
ekologi dan konservasi laut ilmuwan untuk
memperkirakan pola spesies distribusi dan untuk
mengembangkan strategi konservasi (Jompa et al.
2014).

Penangkapan ikan cakalang yang masih
bersifat eksploratif serta penangkapan secara terus
menerus di lokasi yang sama tanpa adanya
manajemen  pengelolaan  perlu  dilakukan
pengolahan spasial di bidang perikanan. Data
spasial perikanan dengan memanfaatkan parameter
perairan  dapat memberi manfaat lebih dan
kemudahan bagi nelayan dalam mendapatkan
distribusi dan musim penangkapan ikan tuna.
Berdasarkan pemaparan tersebut, tujuan dari
penelitian untuk mengetahui distribusi spasial dan
temporal hasil tangkapan ikan tuna di WPP 573
tahun 2016-2020 sehingga diharapkan dapat
memberikan gambaran daerah distribusi dan
musim penangkapan yang baik untuk pengelolaan
ikan tuna di WPP 573 yang berkelanjutan.

METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di WPP (Wilayah
Penangkapan  Perikanan  Negara  Republik
Indonesia) 573 meliputi Laut Sawu, Laut Timor
bagian barat, Samudra Hindia bagian Selatan Jawa
hingga sebelah Selatan Nusa Tenggara, . Lokasi
Penelitian melingkupi daerah WPP 573 seperti
yang tertera pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Metode Pengumpulan Data

Penelitian dilaksanakan dalam 2 tahap, yaitu
pengumpulan data dan analisis data. Pengumpulan
data berupa data logbook hasil tangkapan ikan
cakalang dengan alat tangkap purse seine tahun
2016-2020 diperoleh dari Kementrian Kelautan
dan Perikanan. Data time series parameter fisik
yakni suhu permukaan laut dan klorofil-a selama 5
tahun (tahun 2016-2020) di akses dari citra
AguaModis. Analisis data dilakukan selama 4
bulan pada bulan Desember 2021 — Maret 2022.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk melakukan
pengolahan data adalah seperangkat computer atau
laptop yang dilengkapi dengan perangkat lunak
yang berfungsi untuk mengolah, menganalisis dan
menyajikan data. Informasi mengenai bahan yang
digunakan dalam penelitian dapat dilihat di Tabel
1.

Data parameter perairan berupa suhu
permukaan laut (SPL) dan Kklorofil-a. Data
perikanan tangkap dari ikan Cakalang didapatkan

Tabel 1. Alat yang digunakan untuk penelitian

dari LBPI KKP 2020. Informasi mengenai bahan
yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat di
Tabel 2.

Data Aqua Modis level 3 merupakan data yang
telah terkoreksi secara radiometrik dan atmosferik
sehingga tersebut sudah memiliki informasi
mengenai lintang, bujur, daratan dan estimasi nilai
klorofil-a. Data klorofil-a yang bersumber dari
satelit Agua-modis diolah dengan menggunakan
perangkat lunak SEADAS_6.4. Distribusi klorofil-a
ditentukan dengan menggunakan sensor modis
yang dapat diaplikasikan untuk melakukan
pendeteksian ocean color pada sektral kanal
tertentu seperti yang terdapat pada Tabel 2, yaitu
kanal 9 yang merupakan visible sinar biru dan
kanal 12 yang merupakan visible sinar hijau.
Permukaan laut memantulkan sinar hijau yang
membawa informasi mengenai konsentrasi klorofil
dapat dideteksi oleh sensor kanal 12. Data suhu
permukaan laut yang digunakan, diekstraksi dari
kanal emisif (infra merah) 31 (10,780um) dan
kanal 32 (11,770 — 12,270 pm).

No Alat Kegunaan

1  Software ArcGIS 10.3 Melakukan pengolahan data parameter yang digunakan

2  Aplikasi Java Mengolah data dengan metode Maximum Entropy

3 Microsoft Excel Mengolah data perikanan tangkap

4  Software SEADAS Melakukan pengolahan data klorofil-a dan SPL dari citra satelit

10
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Tabel 2. Bahan yang digunakan untuk penelitian

No.

Bahan

Kegunaan

Sumber

Data klorofil-a satelit

Menyediakan data

1 AQUA MODIS Level- sebaran klorofil-a di
3 WPP 573
Data suhu permukaan .
2t stelit AQUA Menyediakan data
MODIS Level-3 sebaran spl di WPP 573
Menentukan daerah
3 Data perikanan tangkap penangkapan ikan

cakalang di WPP 573

www.Oceancolor.gsfc.nasa.gov/cgi/level3.ppl

www.Oceancolor.gsfc.nasa.gov/cgi/level3.ppl

Kementrian Kelautan dan Perikanan 2020

Analisis CPUE (Catch per Unit Efforts)

Analisis catch per unit effort merupakan
analisis yang dihitung berdasarkan total hasil
tangkapan dari suatu alat penangkapan ikan dengan
total upaya penangkapan (effort) dalam satuan trip.
Musim penangkapan purse seine pelagis besar
dihitung dengan menggunakan analisis deret waktu
terhadap hasil tangkapan dominan yang didaratkan
di WPP 573 selama periode 2016-2020. Menurut
Dajan (1983) yang dimodifikasi oleh (Wiyono

2012).

Produktivitas purse seine pelagis besar
diestimasi menggunakan analisis catch per unit
effort (CPUE). Analisis CPUE dihitung

berdasarkan total hasil tangkapan dari suatu alat
penangkapan ikan dengan total upaya penangkapan
(effort) dalam satuan trip. Nilai CPUE digunakan
untuk menentukan waktu penangkapan yang tepat
dalam melakukan operasi penangkapan ikan.
CPUE dapat dihitung dengan formula sebagai

berikut:
Catch-i

CPUE —i= Effort—i

Dimana :

CPUE-i: jJumlah hasil tangkapan per satuan upaya
penangkapan ke-i (kg/trip)

Catch-i : hasil tangkapan bulan ke-i (kg)

Effort-i : upaya penangkapan ke-i (trip)

Pengolahan data SPL dan klorofil-a Citra
MODIS  (Moderate  Resolution  Imaging
Spectroradiometer)

Pengolahan parameter SPL dan Kklorofil-a
menggunakan data Citra MODIS. Data SPL dan
klorofil-a diolah dengan citra Modis yang
merupakan data HDF (Hirarchical Data Format)
Level-3. Data olahan citra modis ini merupakan
hasil pencitraan dari satelit Terra dan satelit Aqua.
Data citra MODIS vyang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data rata-rata bulanan.
Pengolahan data sebaran spasial SPL dan distribusi
klorofil-a yang diperolen dari citra MODIS

11

menggunakan software SeaDAS 5.0. (Lumban-
Gaol et al. 2015).
MaxEnt (Maximum Entropy)

Permodelan MaxEnt dirujuk sebagai metode
memprediksi distribusi ikan tuna di perairan WPP
NRI 573. Model MaxEnt secara umum
memperkirakan peluang distribusi ikan Cakalang
dengan menentukan peluang entropi maksimum
(paling menyebar, seragam, dan paling dekat)
(Phillips 2017). Kemudian, menurut (Dermawan et
al. 2018), Maxent menjelaskan tentang estimasi
kepekatan, yaitu mewakili data probability of
presence di atas data lingkungan. Dengan
demikian, P (x | y=1) memberikan nilai negative
untuk setiap titik piksel (x) dan jumlah nilai P (X |
y=1) adalah 1. Jika diasumsikan target kelas
sebagai y, maka P(y=1 | x) adalah probability of
presence. Maka probability of presence sebagai
berikut (Phillips dan Dudik 2008):

P(y=1]|x) = E=DP0D 0 p(y - 1IX|

P(x)
Keterangan:
P(x|ly=1) = Likehood
P(y=1|x) = Probability of presence
P(x) = Prior evidence
P(y=1) = Prior target
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pola Spasial Bulanan Suhu Permukaan Laut dan
Klorofil-a

Hasil variabilitas bulanan nilai SPL di WPP
573 selama tahun 2016-2020 menunjukan fluktuasi
yang dinamis dari Januari hingga Desember,
dimana nilai SPL dengan rata-rata terendah terjadi
di bulan Agustus dengan nilai 26,94 °C dan rata-
rata tertinggi pada bulan Maret dengan nilai 30,56
°C. Secara keseluruhan nilai rata-rata bulanan SPL
berkisar antara 26,94 °C - 30,56 °C seperti yang
tertera pada Gambar 2.
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Hubungan CPUE Ikan Cakalang dengan Suhu
Permukaan Laut

Hasil analisa data CPUE ikan cakalang
menunjukkan tren fluktuatif dengan nilai total
CPUE rata-rata hasil tangkapan purse seine
pertahun 0,11 ton/kapal. Grafik hubungan CPUE
ikan cakalang dan SPL di WPP 573 tahun 2016-
2020 dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil CPUE
ikan cakalang di WPP 573 tahun 2016-2020 di tiap
musimnya mengalami penaikan dan penurunan,
pada musim barat (Desember, Januari dan
Februari) nilai CPUE rata-rata ikan cakalang
sebesar 0,11 ton/kapal dengan SPL rata-rata
29,9°C. Pada musim peralihan | (maret, April dan
Mei) nilai CPUE rata-rata ikan cakalang sebesar
0,12 ton/kapal dengan SPL rata-rata 30°C, pada
musim timur (Juni, Juli dan Agustus) nilai CPUE
rata-rata ikan cakalang sebesar 0,10 ton/kapal
dengan SPL rata-rata 27°C dan pada musim
peralihan 1l ( September, Oktober dan November)
nilai rata-rata CPUE ikan cakalang sebesar 0,10
ton/kapal dengan SPL rata-rata 28°C. Nilai rata-
rata SPL di WPP 573 tahun 2016-2020 sebesar
28,9°C, terendah sebesar 26°C dan tertinggi

mencapai 31,4° C.

Hubungan CPUE Ikan Cakalang dengan
Klorofil-a

Hubungan CPUE ikan cakalang dan klorofil-a
di WPP 573 secara tahunan berdasarkan alat
tangkap purse seine di WPP 573 dapat dilihat pada
Gambar 4. Pada musim barat (Desember, Januari
dan Februari) nilai CPUE rata-rata ikan cakalang
sebesar 0,11 ton/kapal dengan klorofil-a rata-rata
0,15 mg/m?®. Pada musim peralihan | (Maret, April
dan Mei) nilai CPUE rata-rata ikan cakalang
sebesar 0,12 ton/kapal dengan Kklorofil-a rata-rata
0,18 mg/m?, pada musim timur (Juni, Juli dan
Agustus) nilai CPUE rata-rata ikan cakalang
sebesar 0,10 ton/kapal dengan klorofil-a rata-rata
0,31 mg/m*® dan pada musim peralihan 1l (
September, Oktober dan November) nilai rata-rata
CPUE ikan cakalang sebesar 0,10 ton/kapal dengan
klorofil-a rata-rata sebesar 0,23 mg/m?. Nilai rata-
rata Klorofil-a di WPP 573 tahun 2016-2020
sebesar 0,22 mg/m?3, terendah sebesar 0,13 mg/m?
dan tertinggi mencapai 0,45 mg/m?.
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Gambar 3. Grafik CPUE ikan Cakalang dan SPL di perairan WPP 573
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Gambar 5. Evaluasi model dengan kurva Receiver Operating Characteristic (ROC)
Evaluasi Model Maximum Entropy Ikan WPP 573 tahun 2016-2020 terbagi menjadi

Cakalang di WPP NRI 573

Evaluasi model Maxent dengan menggunakan
kurva receiver operating characteristic (ROC)
mendapatkan hasil dengan nilai Area Under the
Curve (AUC) sebesar 0.619. Hasil evaluasi model
menunjukan tingkat akurasi yang rendah untuk
memprediksi distribusi habitat ikan Cakalang
dengan nilai AUC yang baik berkisar pada nilai
0,8.

Hasil analisa maximum entropy menggunakan
kurva respon kesesuaian habitat lkan Cakalang di

beberapa dua keterangan. Kurva respon bersumbu
x menjelaskan nilai sebaran parameter dan sumbu
y menjelaskan hubungan nilai indeks peluang
kehadiran ikan cakalang terhadap parameter. Nilai
indeks yang mendekati nilai 1 maka peluang
keeratan kehadiran ikan cakalang dengan
parameter tinggi. Hasil analisis Maximum entropy
pada kurva kesesuaian habitat ikan cakalang
menunjukkan nilai rata-rata SPL dan klorofil-a
berada diatas 0,5. seperti yang tertera pada Gambar
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Gambar 6. Kurva Respon Hubungan Parameter (a) SPL dan (b) Klorofil-a terhadap Nilai Indeks Peluang
Kehadiran Ikan Cakalang
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Pembahasan

Pola Spasial Bulanan Suhu Permukaan Laut dan
Klorofil-a

Hubungan Suhu Permukaan Laut dengan
Klorofil-a di WPP 573 menunjukkan tren yang
saling berbanding terbalik. Pada WPP 573 nilai
konsentrasi klorofil-a selama kurun waktu 5 tahun
(2016-2020) lebih rendah pada periode musim
barat- peralihan 1 (bulan Januari hingga Mei)
dengan rata-rata 0,15 dan 0,18 mg/m?® kemudian
terjadi peningkatan yang pesat pada musim timur
dan peralihan Il dengan nilai rata-rata 0,3 dan 0,2
mg/m3. Hal ini bisa ini disebabkan adanya
penaikan SPL pada musim barat dan peralihan |
yang berkisar 29-30°C dan kemudian penurunan
SPL pada musim timur dan musim peralihan Il
dengan nilai SPL rata-rata 27-28°C. Hasil analisis
variasi bulanan menunjukkan bahwa rata-rata SPL
tertinggi pada bulan desember 30°C dan terendah
pada bulan Agustus 26°C berbanding terbalik
dengan konsentrasi klorofil-a tertinggi berada pada
bulan Juli dengan nilai 0.33 mg/m3 dan terendah
pada bulan Desember dengan nilai 0,15 mg/m3.
Hasil penelitian menunjukkan ketika nilai SPL naik
maka Nilai Klorofil-a menurun begitupun
sebaliknya, hal ini serupa dengan penelitian
Purwanti et al. (2017) yang menunjukkan kadar
nilai klorofil dan SPLyang saling bertolak belakang
yang dapat diakibatkan oleh pengaruh upwelling.

Hubungan CPUE lkan Cakalang dengan Suhu
Permukaan Laut

Hasil analisis ikan Cakalang dan SPL di WPP
573 secara umum tidak memiliki hubungan yasng
begitu signifikan, nilai Fluktuasi SPL pada setiap
musimnya dipengaruhi oleh angin munson.
Tingginya nilai rata-rata terjadi pada musim
peralihan I tahun 2016-2020 yakni dengan rata-rata
CPUE 0,057 ton/kapal dan SPL sebesar 30°C, hal
ini dapat disebabkan pada wilayah perairan
Samudra Hindia berhembus angin munson barat
laut dengan membawa arus perairan yang bersuhu
tinggi bergerak ke timur disepanjang selatan Jawa-
Bali (Ridha et al., 2013). Selain itu posisi matahari
cenderung berada di belahan bumi selatan pada
bulan Desember-April, yang menyebabkan SPL di
perairan Indonesia pada belahan selatan
khatulistiwa termasuk pada wilayah WPP 573
memiliki nilai SPL yang lebih tinggi.

Nilai SPL musim timur di wilayah WPP 573
pada tahun 2016-2020 menunjukkan nilai rata-rata
SPL terendah. Hal ini dapat disebabkan karena
berhembusnya angin munson tenggara di perairan
Selat Jawa hingga Selat Bali yang menyebabkan
arus Kkatulistiwa selatan mendorong massa air
bersuhu  tinggi  kearah  barat, sehingga
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menyebabkan naikknya massa air yang bersuhu
rendah bergerak menuju kepermukaan perairan,
yang biasa dikenal dengan fenomena upwelling
(Lubis et al. 2018). Fenomena upwelling
menyebabkan terjadinya penurunan SPL dan
tingginya kandungan unsur hara yang kaya akan
nutrien (nitrat dan fosfat) menuju ke permukaan
perairan, sehingga nutrien dalam jumlah yang
tinggi akan diikuti dengan meningkatnya
kandungan klorofil-a pada daerah perairan tersebut
(Wangi et al. 2019).

Hubungan CPUE lkan Cakalang dengan
Klorofil-a

Hasil analisis hubungan CPUE dan Klorofil-a
di WPP 573 pada musim timur (Juni-Agustus)
menunjukkan nilai rata-rata konsentrasi klorofil-a
tertinggi dengan rata-rata 0,31 mg/m?, Sedangkan
sedangkan pada musim barat (Desember-Februari)
rata-rata nilai terendah sebesar 0,15 mg/m?. Nilai
konsentrasi klorofil-a musim barat pada tahun
2016-2020 menunjukkan rata-rata nilai terendah
sebesar 0,15mg/m?3. Nilai konsentrasi klorofil-a
yang rendah pada musim barat, dapat disebabkan
oleh beberapa faktor salah satunya faktor cuaca
yang memiiki kondisi yang buruk sehingga
intensitas sinar matahari yang diterima menjadi
minim/berkurang di perairan WPP 573. Musim
barat merupakan musim yang memiliki curah hujan
tinggi, Pengaruh curah hujan yang cukup tinggi
pada perairan menyebabkan penyinaran sinar
matahari yang masuk keperairan menjadi
terhambat untuk efektivitas fotosintesis dari
fitoplankton (Kunarso et al. 2011). Organisme
fitoplankton yang berada pada perairan
mempunyai pigmen hijau berupa klorofil yang
digunakan dalam proses fotosintesis. Oleh karena
itu penurunan konsentrasi klorofil-a pada musim
barat disebabkankarena adanya pengaruh dari
penyinaran sinar matahari yang sedikit didapat oleh
fitoplankton (Kunarso et al. 2005).

Maximum Entropy Ikan Cakalang di WPP NRI
573

Hasil evaluasi model maximum entropy pada
ikan cakalang terhadap SPL dan klorofil-a
menunjukkan nilai AUC sebesar 0,619 yang
menunjukkan nilai rendah pada kehadiran ikan
cakalang terhadap parameter SPL dan Klorofil-a.
Pada kurva ROC terdapat garis merah yang
menunjukan 75% data untuk pembuatan model
(training data) dan garis merah untuk pengujian
model (test data) sebanyak 25%. Sumbu X
menunjukan spesifitas dan sumbu y menunjukan
sensitivitas. Sensivitas adalah seberapa baik
kehadiran yang diprediksi menggunakan model
dan spesifitas adalah seberapa baik data
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ketidakhadiran yang diprediksi menggunakan
model.
Kurva responsi kesesuaian habitat dari

parameter SPL dan Kklorofil-a (sumbu x) terhadap
nilai indeks ikan cakalang (sumbu y) menunjukkan
bahwa parameter SPL memengaruhi habitat ikan
cakalang berada pada rentang 28.6-31°C, nilai
indeks berdasarkan hasil yang di dapat
menunjukkan nilai indeks tertinggi klorofil-a
berada di tahun 2019 dan nilai konsentrasi klorofil-
a terendah pada tahun 2016. Selanjutnya, hasil
kurva respon parameter SPL yang berhubungan
dengan nilai indeks peluang kehadiran ikan
cakalang tertinggi dengan kisaran 28 °C. Nilai
indeks ikan cakalang terhadap parameter SPL dan
klorofil menunjukkan rata-rata nilai diatas 0,5
mendekati 1 yang mengindikasikan adanya
persentase kemunculan ikan cakalang pada
parameter yang diuji seperti SPL dan Klorofil-a.

KESIMPULAN

Perairan WPP 573 nilai SPL rata-rata untuk
penangkapan ikan Cakalang sebesar 29,44°C, nilai
minimum 26,76 °C dan nilai rata-rata SPL
maksimum sebesar adalah 32,32 °C kemudian nilai
rata-rata Kklorofil-a untung penangkapan ikan
Cakalang sebesar 0,19 mg/mé, nilai minimum
mencapai 0,08 mg/m?® dan nilai klorofil-a tertinggi
mencapai 0,95 mg/m3. Nilai rata-rata SPL dan
Klorofil-a yang optimal untuk penangkapan ikan
Cakalang di WPP 573 sebesar 28,5°C dan 0,23
mg/m3. Model MaxEnt memprediksi hubungan
yang rendah antara keberadaan ikan cakalang
dengan parameter SPL dan klorofil-a dengan
habitat optimal kemunculan ikan cakalang berada
pada suhu 28-31°C
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